Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 23, No. 1, Juni 2011: 30-41

LAKUDRAMATIS TIGATOKOH PEREMPUAN
DALAM CERPEN LELAKI DENGAN BIBIR TERSENYUM
(SEBUAH KAJIAN FEMINIS)

Heksa Biopsi P.H.
Kantor BahasaProvins Sulawes Tenggara
Jalan Haluoleo, Kompleks Bumi Praja, Kendari
Pos-e: heksabph@gmail.com

ABSTRACT

Dramatic action that Radhar Panca Dahana assigned to the three female char-
acters in short story titled Lelaki dengan Bibir Tersenyum is interested to discuss,
especially in the view of feminism that concerns with female matters. Data ob-
tained from the short story LBT analyzed used descriptive-qualitative method, and
interpreted with reference to radical feminist theory. Based on the discussion result,
it was concluded that the three female characters that were examined are complex
characters. On one hand, they hold domination over Jaron, but on the other hand,
subordinations of female characters within the radical feminist view remain attrib-
uted by the author. The meaning of smile tugging at Jaron’s lips at the end of the
story implies that domination of patriarchal culture is not broken by the imposive
women superiority.
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ABSTRAK

Laku dramatis yang ditugaskan Radhar Panca Dahana kepada tiga tokoh
perempuan dalam cerpen Lelaki dengan Bibir Tersenyum menarik untuk dikaji,
terutama dalam pandangan paham feminisme yang memang bertugas menyelami
hal-hal keperempuanan. Data yang didapat dari cerpen LBT dianalisis dengan
metode deskriptif-kualitatif, dan diinterpretasikan dengan acuan teori feminis
radikal. Beradasarkan hasil pembahasan, disimpulkan bahwa ketiga tokoh
perempuan yang dikaji memiliki watak yang kompleks. Di satu sisi mereka
memegang dominasi atas diri Jaron, namun di sisi lain karakter perempuan
tersubordinasi dalam pandangan paham feminis radikal tetap disandangkan oleh
pengarang. Arti senyum yang tersungging di bibir Jaron di akhir cerita menyiratkan
dominasi kultur patriarkat yang tidak terpatahkan oleh superioritas perempuan
yang dipaksakan.

Kata Kunci: laku dramatis, tokoh perempuan, kajian feminis
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1. Pendahuluan

Sebuah karya sastra diciptakan bukan
tanpamaksud. Banyak ha yangterpikir dalam
benak seorang pengarang ketikaiaberkarya.
Apakahiamenyampaikan ssbuahreditadadam
bungkus cerita fiksi, atau memunculkan
kemungkinan-kemungkinanyang menurutnya
bisa sgjaterjadi dalam dunianyata. Ketika
menulis semuapengarang memiliki publik yang
hadir dalam pikirannya, paling tidak dirinya
sendiri (Escarpit, 2008:115). IS tulisantidak
hanya diharapkan dapat memberikan efek
hiburan, tetapi jugamemberikan efek pelgaran
atau manfaat sebagamanadikemukakan oleh
seorang pemikir Romawi, Horatius, dalam
tulisannyayang berjudul Ars Poetica. Horatius
mengemukakan istilah dulce et utile yang
artinya, sastramempunyai fungs ganda, yakni
menghibur sekaligus bermanfaat bagi
pembacanya(Budianta, 2008:19).

Sastramentransformasikan kenyataanke
dalam teks. Sastramenyajikan duniadalam
kata, yang bukan duniasesungguhnya, namun
duniayang ‘ mungkin’ ada. Walaupunberbicara
dengan acuan duniafiks, namun, menurut Max
Eastman, kebenaran ddam karyasastrasama
dengan kebenaran di luar karyasastra, yaitu
pengetahuan S stemeatisyang dapat dibuktikan.
Fungs utama sastrawan adalah membuat
manusiamelihat apayang sehari-hari adadi
dalam kehidupan, dan membayangkan apa
yang secarakonseptua dan nyatasebenarnya
sudah diketahui (Welleck & Warren, 1990: 30-
31).

Cerpen berjudul Lelaki dengan Bibir
Tersenyum (selanjutnyadisingkat LBT) yang
ditulisoleh Radhar PancaDahanamenyagjikan
sebuah kisah ironi. Jaron, sang tokoh utama
terhitungtigakai masuk penjarasete ah terlibat
dalam serangkaian kisah dengan tigatokoh
perempuan. Penulistertarik untuk mengkaji
peran atau perilaku ketigatokoh perempuan
tersebut dengan menggunakan pendekatan
feminisme yang notabene memperjuangkan
kesetaraan gender antara lelaki dan
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perempuan. Segalasesuatu yang terkait dengan
perempuan, akan menemukan kesgjatiannya

ketika kita memandangnya dari kacamata
perempuanitusendiri.

Permasalahan yang diangkat dalam
tulisanini adal ah bagaimanalaku dramatistiga
tokoh perempuan dalam cerpen LBT dalam
perspektif feminis? Dengan demikian, tulisan
ini memiliki tujuan mendeskripsikan laku
dramatistigatokoh perempuan dalam cerpen
LBT dan memberikan interpretasi dalam
perspektif feminis. Sepanjang pengetahuan
penulis, belum ada yang mengkaji cerpen
Lelaki dengan Bibir Tersenyum karya Radhar
Panca Dahana dengan menggunakan kajian
feminis

Dalam sebuah cerita fiksi, tokoh me-
megang peranan penting ddamairankisshnya
la menempati posisi strategis sebagai
pembawa dan penyampal pesan, amanat,
moral, atau sesuatu yang sengaja ingin
disampaikan kepada pembaca(Nurgiyantoro,
2009:167). Melalui laku dramatis yang
ditugaskan kepada para tokoh ciptaannya,
seorang pengarang bereksploras membentuk
karakter yang dibutuhkan untuk keutuhanide
cerita yang ada dalam gagasannya. Laku
dramatis adalah laku yang sesual dengan
kehendak perwatakan dan didasarkan pada
pergolakan yang terjadi dalam jiwa pelaku
(KBBI, 2008:775). Mengacu padakonsepsi
istilah dramatik dalam Kamusl| stilah Sastra,
katadramatik (dramatic Ing.) mengandung
makna bahwa sesuatu yang terjadi bersifat
drama, secaramengejutkan, atau sensasional
(Zaidan, 2004:63), makalaku atau lakuanyang
dimaksud ada ah sebuah | akuan yang mel ekat
padadiri sorang tokoh yang sifatnyadi luar
kebiasaan, dramatik, dan memang sesuai
dengan tututan bentuk karakter yang dikehen-
daki oleh pengarang.

Faham feminislahir dan mulai berkobar
pada sekitar akhir 1960-an di Barat dengan
beberagpafaktor penting yang mempengaruhi-
nya(Sugihastuti, 2005:6). Gerakan fahamini
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muncul akibat adanyaketidakpuasan ketika
menyaks kan ketimpangan atau ketidakadilan
perlakuan terhadap perempuan akibat
pemahaman atas pebedaan gender. Konsep
patriarkat yang menaruh poss hegemoni pada
laki-laki tampak menjadi musuh utamakaum
feminis. Kaum feminisberjuang mematahkan
normakebiasaan dalam masyarakat patriarkat,
yang umumnya memarginalkan kaum
perempuan karenaal asan gender.

Teori yang akan digunakan sebagal acuan
pandang dalamtulisanini adal ahteori atasdasar
paham feminismeradikal. Pada sejarahnya,
aliranini muncul sebagai reaksi atas kultur
seksisme atau dominas sosial berdasar jenis
kelamin di Barat pada tahun 1960-an,
utamanya melawan kekerasan seksual dan
industri pornografi. Pemahaman penindasan
laki-laki terhadap perempuan add ah satu fakta
dalam sistem masyarakat yang sekarang ada.
Dan gerakan ini adalah sesual namanyayang
“radika” . Aliranini bertumpu padapandangan
bahwa penindasan terhadap perempuan terjadi
akibat sstem patriarki (http://id.wikipedia.org/
wiki/Feminisme). Feminismeradika menyata-
kan bahwa penindasan terhadap perempuan
berasal dari penempatan perempuan pada
kelasinferior dibandingkan dengan kelaslaki-
laki (Humm dalam Pramujiono, 2009:128).
L ebih lanjut Pramujiono menguitip penjelasan
Ritzer dan Goodman bahwafeminismeradika
didasarkan atas dua keyakinan sentral, yaitu
bahwaperempuan mempunya nila pogtif mutisk
sebagal perempuandandi manapun perempuan
sduditindasdengankerasolehssempatriarki.
Dalam perkembangannya, feminis radikal
terpolarisas pada dua kutub yang berbeda
perspektif, yakni libertarian dankulturd.

Menurut Marilyn French, seorangfeminis
redika-kulturd, sretifikad laki-laki yang di aas
perempuan pada gilirannya mengarahkan
kepadastratifikas kelas: yang dlit menguasai
orang-orang yang dipandang sebagai lebih
dekat ke alam, liar, barbar, dan seruapa
binatang. L ebih lanjut iamenyatakan bahwa
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masyarakat yang terbaik adal ah masyarakat
yang androgin, yang setiap individu laki-laki
dan perempuan di dalamnyadapat merangkul
nilai-nilal yang secarahistorisadalah feminin,
seperti cinta, kelembutan, kemauan saling
berbagi, dan saling menjaga, seantusiasmereka
merangkul nila-nilai ketegasan, struktur, rasa
memiliki, dan statusyang secarahigtorisadaah
maskulin (Tong, 2010: 80-81). Fahamfeminis
radikal-kultural memandang bahwa opresi
seksual terhadap perempuan berimbas pada
pemarginalan pada ranah kehidupan sosial
semacam kel as, pekerjaan, dan aspek l[ainnya.

Sqjdan dengan gpayang dikatakan Ratna
(2007:219) bahwagender bersifat psikologis
kultural, sebagal perbedaan antaramasculine-
feminine, sedangkan seksbersifat fisiologis,
secara kodrati, sebagal perbedaan antara
male-female, feminis radikal-libertarian
menolak asums bahwaada, atau seharusnya
ada, hubungan yang pasti antarajeniskelamin
seseorang (laki-laki atau perempuan) dengan
gender seseorang (maskulin atau feminin).
Menurut mereka, masyarakat patriarkal
menggunakan peran gender yang kaku, untuk
memastikan bahwa perempuan tetap pasif
(Tong, 2010: 72-73). Ann Fergusson menyata-
kan bahwabagi kaum feminisradika-libertar-
ian sekauditasidah suatu kekuatan yang sangat
kuat yang ditargetkan untuk dikendalikan oleh
masyarakat, dengan memisahkan praktik-
praktik seksual yang dianggap buruk, abnor-
mal, haram, dan tidak sehat. Untuk menjadi
sebebas-bebasnya dari usaha masyarakat
untuk membatas kebebasan seksud atasnama
hukum dantatanan, individu harusmenghancur-
kan semuatabu seksual, memastikan untuk
tidak menggantikan tabu tersebut dengan
pandangan mereka sendiri yang dianggap
“seksuditasyang benar secarapolitik” (Tong,
2010:94-95).

Daamduniasastra, teori feminismerupa
kan bagian dari teori postrukturalisme, dalam
lingkup studi kultural. Sumbangan terbesarnya
terhadap kebudayaan adalah pergeseran
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paradigma dari pusat ke pinggiran. Studi
kultura kemudian diarahkan padakompetens
masyarakat tertentu, masyarakat yang
terlupakan, masyarakat yang terpinggirkan,
masyarakat marjind. Teori sastrafeminis, yaitu
teori yang berhubungan dengan gerakan
perempuan,adalah salah satu aliran yang
banyak memberikan sumbangan dalam
perkembangan studi kultural. Sastrafeminis
berakar dari pemahaman mengenai inferioritas
perempuan. Konsep kunci feminis adalah
kesetaraan antaramartabat perempuan dan
laki-laki (http://resources.unpad.ac.id/unpad-
content). Gayapatriarkat yang diasumsikan
sebagal sesuatu yang lekat dalam keseharian
kita, banyak termuat di dalam karya sastra.
Kondisi ini telah memunculkan paham
penelitian sastrayang orientasinya ke arah
perjuangan hak sebagai faham yang berjuang
untuk persamaanhak, feminismememilik tujuan
akhir yang dianggap ideal (Endraswara,
2003:147-149). Lebih lanjut iamengatakan
bahwa karya sastra yang bersifat feminis
dengan sendirinyaakan bergerak padasebuah
emansipasi. Kegiatan akhir dari sebuah
perjuangan feminisadalah persamaan dergat,
yang hendak mendudukkan wanitatak sebagal
obyek. Itulah sebabnya kgianfeminismesastra
tetap memperhatikan masalah gender. Yakni
tidak sgjaterus-menerusmembicarakan citra
wanita, tetapi jugasebergpakemampuan pria
dalam menghadapi serangan gender tersebuit.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam analisis
data adalah metode deskriptif kualitatif.
Kaimat-kalimat yang memberikaninformas
ataslaku dramatistigatokoh perempuan dalam
cerpen LBS akan dijadikan sebagai data.
Sumber data adalah cerpen berjudul Lelaki
dengan Bibir Tersenyum karyaRadhar Panca
Dahana

Datatulisanini adalah kalimat-kalimat
yang memuat lakuan dramatis ketigatokoh
perempuan dalam cerpen LBT. Penulisakan
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memberikan interpretasi terhadap data
berdasarkan atas pandangan paham feminis
radikal-libertarian atau paham feminisradikal-
kulturd).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tentang Pengarang

Radhar Panca Dahanalahir di Jakarta,
26 Maret 1965; adal ah sastrawan Indonesia.
la menyelesaikan Program S1 Jurusan
Sosiologi FISIPUniversitasindonesia(1993)
danstudi Sosologi di EcoledesHautesEtudes
en Science Sociales, Paris, Perancis (2001).
Radhar memulai debut sebagal sastirawan sgiak
usia 10 tahun lewat cerpennya di Harian
Kompas, “Tamu Tak Diundang”. Lalu,
menapak karier jurnalistik sebagai redaktur
tamu malalah Kawanku (1977), reporter lepas
hinggapemimpin redaks di berbagai media
seperti Hai, Kompas, Jakarta Jakarta, Vista
TV, dan Indline.com. Kini, menjadi penjaga
rubrik Gagasan di Harian Kompas dan
penggar di Universitasindonesia

Berbagai penghargaan pernah diraihnya,
diantaranyaiaterpilih sebagal satu di antara
lima seniman muda masa depan Asiaversi
NHK (1996), Meraih Paramadina Award
(2005), dan Menerima Medali Frix de le
Francophonie 2007 dari 15 negaraberbahasa
Prancis. Di samping cerpen Lelaki dengan
Bibir Tersenyum, Radhar jugamemiliki karya
lain, di antaranyaadalah Menjadi Manusia
Indonesia (esai humaniora, 2002), Jejak
Posmodernisme (2004), Cerita-cerita dari
Negeri Asap (kumpulan cerpen, 2005), dan
Inikah Kita: Mozaik Manusia Indonesia
(esa humaniora, 2006).

Cerpen Lelaki dengan Bibir Tersenyum
(LBT) adalah karya Radhar Panca Dahana
yang terdapat pada sebuah buku kumpulan
cerpenyang diberi judul Jakarta City Tour:
Tragedi, Ironi, dan Teror. Kumpulan cerpen
ini dieditori olen FX Rudy Gunawan, diterbitkan
oleh penerbit GagasM edia Jakartatahun 2003
(cetakan pertama).
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3.2 Laku Dramatis Tiga Tokoh
Perempuan dalam Cerpen Lelaki
dengan Bibir Tersenyum dalam
Perspektif Feminis
Cerpen LBT mengisahkan perjalanan

hidup Jaron, seorang pemudadesayang lugu.

Ddamtigases cerita, Jaronterlibat pengdaman

dengan tiga perempuan yang berbeda. Tiga

tokoh perempuan yang akan dikaji dalam
tulisanini adalah perempuan-perempuansdan
ibu Jaron. Mereka adalah Bu Serpi, Wak

Mauitoh, dan Lingga.

Bu Serpi

Bu Serpi seorang janda pendatang dari
desa Cinungnang, berpenampilan mentereng,
terdidik, modern, dan royal. Kebaikan Bu
Serpi terutamasekali sangat dirasakan oleh
Jaron. Atas hubungan baik Bu Serpi dengan
Pak Lurah, Jaron sering mendapat izin pada
jam kantor untuk keluar menemani Bu Serpi.
Kutipan berikut memberikan ilustrasi atas
karakter baik Bu Serpi.

... Entah bagaimana, Jaron sering
disuruh Bu Serpi, hingga mereka
bergaul agak rapat. ““Bu Serpi sangat
ramah, suka memberi, bahkan
mengajak Jaron pergi,” kisah Jaron
pada ibunya sesekali.

Dan begitulah nyatanya. Selain kerap
disuruh dengan tip atau imbalan
sangat cukup, Jaron pun beberapa kali
diajak Bu Serpi, entah untuk belanja
atau sekadar mengantar ia mengurus
bisnisnya. Jika kebetulan masih jam
kantor, Pak Lurah dengan cepat
meluluskan izin untuknya, biar Bu
Serpi tak memintanya.... (Gunawan,
2003:35-36).

AtasjasaBu Serpi pula, Jaron akhirnya
Jaron naik pangkat dan diangkat menjadi
pegawai resmi. Hal ini tersurat dalam kutipan
berikut.

.... Bahkan kini Jaron telah naik
pangkat. Atas jasa Bu Serpi, ia jadi
pegawai resmi diperbantukan ke
bagian keuangan, khususnya di
bagian pencatatan dan penyimpan
tanda bukti, kuitansi, bon, dan
sebagainya. Rezeki ini terus membaik.
Entah kenapa? Inikah berkah ia
memutuskan kembali ke desa?
(Gunawan, 2003:36).

K ebaikan demi kebaikan dari Bu Serpi
diterima dengan tulus oleh Jaron tanpa
sedikitpunmerasacuriga. Saat dirinyaskhirya
menjadi tersangka, bahkan tersangkautama,
ataskasushilangnyaperkakaskantoriamasih
dapat membela diri sehingga kasus itu
dipetieskan. Tetapi ketikatimbul kasusyang
lebih serius, mengenal pengge gpanuang hingga
ratusan juta, iatak punyakemampuan untuk
menyampaikan pembelaan. Semuanyaseolah
dirancang untuk menudingkan tuduhan pada
dirinya. Pikirnya, untuk apauang sebanyak itu?
Jawaban yang dilontarkan oleh parapenuduh
ada ah: untuk bercintadengan Bui Serpi. Pada
bagianini pengarang menyiratkan kebenaran
bahwa sesungguhnya Jaron memang sudah
dirancang untuk menjadi kambing hitam atas
kecurangan yang dilakukan oleh Pak Lurah,
yang bersekongkol dengan Bu Serpi. Berikut
kutipanyang menjelaskan hd ini.

Maka mulailah hari-hari yang tak
hentinya menerbitkan penasaran di hati
Jaron. Bukan hanya karena sekonyong-
konyong ia turut jadi tersangka, tapi
kemudian ia malah jadi tersangka
utama, ia dituduh memainkan kuitansi,
bon, dan sebagainya. Dan lemari berkas
yang ia jaga ketat terbuka, isinya
sebagian hilang, sebagian ada yang
baru. Semua orang memandangnya,
seolah memastikan akulah yang akan
menerima ganjaran hukumnya.
Kenapa? Untuk apa uang sebanyak itu
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bagiku? Jawabnya tersedia: untuk
bercinta dengan Bu Serpi, menjadi
gundik janda cantik itu. Bahkan
sebagian bilang, menjadi tumbal untuk
wanita yang getol ke dukun itu.
Padahal sesungguhnya, Bu Serpilah
yang jadi gundik Pak Lurah. Di rumah
wanita genit itulah, kekayaan dan
segala rahasia Pak Lurah disimpan.
Tuduhan kian menggila. Ketika Pak
Lurah yang entah bagaimana akhirnya
lolos dari jeratan sebagai tersangka,
terguling mobilnya di sawah kering
desa Ciatos, ada dugaan seseorang
berniat mem-bunuhnya. Dan tak heran,
dugaan itu beralamat pada Jaron....
(Gunawan, 2003:36-37)

Bu Serpi, yang ternyata melakukan
persekongkolan dengan Pak Lurah, dapat
dibilang sukses memperdaya Jaron. Jaron
seorang pemudayang masih polos. Usamuda,
belum berpengalaman, tidak menyimpan
kecurigaan sedikit pun ketikaada seseorang
yang demikian baik terhadap dirinya.
Pengarang, dalam bagian yang dikutip di atas,
menyiratkan bahwa sebenarnya Bu Serpi
memanfaatkan Jaron belaka. Skandal kasus
yang dilakukannyabersamaPak L urah untuk
mendapatkan kekayaan lebih, dituduhkan
kepada Jaron yang sebelumnyaditempatkan
sebagai penjaga lemari berkas yang berisi
arsp-ardp keuangan kantor. Kedudukan Jaron
yang strategis di kantor, dan dengan
keluguannya, sangat mudah dijadikan sasaran
tuduhan. Terlebih di akhir sesi ini diceritakan
polis menemukan setumpuk bukti berupabon
dankuitans palsu sertasgumlahuang di salah
satu sudut rumah Jaron.

Penggambaran tokoh Bu Serpi dengan
lakuan dramatik sebagai jandagenit gundik
Pak Lurah yang getol pergi ke dukun entah
untuk alasan apa, tampak bahwa ia dalam
posisi subordinasi di bawah kekuasaan
seorang pria, sebagaimanadimafhumkanoleh
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feminisradikal-kultural bahwasubordinasi
berakar dari permasalahan gender. Pendes-
kripsankecantikanfisk dan skap menta yang
mau menjadi s mpanan Pak L urah menunjuk-
kan penggambaran sosok Bu Serpi sebagai
pihak yang beradadal am konsep perempuan
dalam masyarakat patriarkat.

Tetapi jikakitamelihat apayang telah
dilakukannyapadaJaron, tokoh utamadaam
cerpenini, sepertinyaadadudismedalamdiri
perempuan ini. Di satu pihak ia bertindak
sebagal perempuan di bawah kekuasaan laki-
laki, tetapi di pihak lainiamenyerang seorang
laki-laki (lain), memperdayanya, dan
meyebabkannya berurusan dengan hukum
sehinggaakhirnyamasuk penjara. Dalam hal
ini tampak Bu Serpi menjadi pelaku dratifikes
kelas. lasebagai penyandang predikat kelas
elit menguasai orang-orang yang dipandang
sebagai |ebih dekat kealam, liar, barbar, dan
serupabinatang (Jaron sebagai pemudalugu
dan sederhana).

Perlakuan Bu Serpi terhadap Jarondalam
perspektif feminis radikal-kultural bisa
dipandang sebagal sebuah penyimpangan. Hal
yang diperjuangkan olen kaumfeminisadaah
sebuah keadaan yang tidak membeda-
bedakan manusiaatas dasar gender. Konsep
kunci feminis adalah kesetaraan antara
martabat perempuan dan laki-laki. Ketika
terjadi pemutarbalikan faktayang dilakukan
oleh seorang perempuan atas seorang lel aki,
wal au tampak sebagai dominasi perempuan
atas lelaki, hal itu bukanlah keadaan yang
diperjuangkan oleh parafeminis Penyimpangan
semacamini terjadi karenasecarasosokultura
posisi Jaron berada di bawah Bu Serpi.
Walaupun faham feminis radikal-kultural
memandang masyarakat ided idah masyaraka
androgin, tetapi bukan androginitas semacam
ini yang dimaksud.

Wak Mauitoh
Wak Mauitoh seorang perempuan
bertubuh tinggi gemuk. la adalah saudara
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seorang pedagang hasil bumi yang
memberikan tumpangan di atastruknyapada
Jaron. Di kota, Jaron tinggal menumpang di
rumah perempuan ini. Awalnya Wak
memperlakukan Jaron dengan baik.

... la tiba di kota, di rumah Wak
Mauitoh, saudara penduduk pedagang
hasil bumi itu, dengan selamat dan
sehat. la diterima dengan baik oleh tuan
rumah, diberi makan, bahkan satu stel
pakaian. la dipersilakan tinggal di situ,
walau tidur hanya di lantai beralaskan
karpet dan kemudian kasur gulung
yang diambil dari gudang. Tugas yang
diberikan tak sulit: menjaga rumah.
Terutama ketika Wak Mauitoh pergi.
(Gunawan, 2003:38)

Tinggal dengan Wak Mauitoh tak lama
dirasasebagai sesuatu yang baik. Wak sering
pergi dalam waktu lama, tidak meninggal kan
uang, hanyabeberapadus mi instan. Bahkan
Jaron dilarang memakai selimut tuan rumah
sehinggaiamerasakedinginankalahari hujan.
Suatu ketika Jaron makan mi dua bungkus
sekaligus karena sudah satu setengah hari
menahan lgpar, Wak menilal Jaron serakah, lalu
langsung menamparnya. Semakin lamaWak
Mauitoh semakin kasar memperlakukan Jaron
hingga Jaron merasa tidak tahan dan
memutuskan untuk pergi dari rumahitu. Berikut
kutipan yang menggambarkan perlakuan
tersebut.

Semua memang ada pertamanya.
Jaron tersenyum. Tapi tentu, juga ada
kedua, ketiga, dan seterusnya. Jaron
harus terima itu. Untuk kesalahan tak
berarti, kadang bogem mentah
diterimanya dari tuan rumah yang
tinggi gemuk itu. Dan Jaron tak bisa
bertahan. Begitu Wak pergi ke sekian
kali, Jaron pun pergi tanpa niat
kembali.... (Gunawan, 2003:39)
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Jaron pergi. Ketika suatu ketikadalam
kepergiannyaituiabertemulagi dengan Wak
Mauitoh, ia tak sempat menghindar. Wak
memintanyakembali tinggd bersamanya. Kdli
ini Wak selain memberikan ancaman akan
melaporkan jaron kepadapolis atashilangnya
barang-barang di rumah sepeninggal pemuda
lugu itu, Wak bahkan memberi Jaron sgumlah
uang sehinggaJaron pun menuruti permintaan
perempuanini.

Pendek kata, Wak memintanya kem-
bali. Wajah dan katanya manis. la
menawarkan makanan, rokok, bahkan
uang. Juga ancaman. Katanya, selekas
aku pergi, beberapa barang elektronik-
nya hilang. la tak lapor polisi, karena
kasihan pada Jaron. Tapi jika Jaron
menolak kembali, ia akan langsung
minta polisi menangkapnya. Jaron
tahu, semua itu dusta. Tapi di kota se-
mua bisa terjadi. Jaron tahu, ancaman
itu bukan gertak belaka... (Gunawan,
2003:40).

Kali ini jaron merasaWak benar-benar
baik padanya. Wak memberinya sgjumlah
uang, cukup besar jumlahnya. Uang itu sebagai
upah untuk tugas yang sangat ringan,
mengantarkan bungkusan barang ke sebuah
kantor. Jaron meletakkan bungkusan itu di
sal ah satu sudut kantor itu karenabegitulah
pesan Wak kalau iatidak menemukan orang
yang dituju. Senang hati Jaron yang segera
berencanapulang kampung.

Ternyata, kali ini Wak menginginkan
kematian Jaron. Pengarang tidak memberikan
penjel asan mengenai aasan Wak melakukan
ha ini. Bungkusanituberis bomyangditujukan
untuk menghabis Jaron. Bom meledak sesast
setel ah Jaron mel etakkannya. Jaron selamat
namun kembali harusberurusan dengan hukum.
Berikut kutipannya.
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Wak benar-benar member uang, cukup
banyak lagi. Lebih dari yang jaron
kira. Juga untuk tugas yang ringan
belaka. Membawa barang titipan
saudaranya yang pedagang hasil bumi
itu ke sebuah kantor. Jaron ingat jasa
pedagang yang tulus itu. la senang
menyanggupi tugas itu. Dan ia
laksanakan dengan baik. Karena or-
ang yang dicari tak ada, sesuai pesan
Wak, ia letakkan saja bungkusan itu
di salah satu sudut kantor. Nanti akan
ditemukan sendiri oleh orang yang
dituju. Jaron tersenyum. la akan
segera kembali membawa hasil.
Pikirannya merancang kepulang-an
dengan cepat. Termasuk membeli
kemeja baru, oleh-oleh untuk ibu dan
kedua adiknya, sebagian untuk
mengurus sertifikat, sebagian
lagi....BUM!! Baru dua langkah Jaron
keluar dari pintu kantor sebuah
ledakan hebat mengguncang bumi.
Jaron terlempar, jatuh berdebam
keras, pandangan kabur, hanya nyala
terang terlihat lalu tak sadar. Jaron
selamat jiwanya, walau semua
sebenarnya dirancang ia mati bersama
bingkisan bom yang ia bawa....
(Gunawan, 2003:41).

Jaron kembali meringkuk di penjaraatas
tuduhan kesalahan yang tidak pernah ia
lakukan. Perlakuan Wak Mauitoh yang tega
mel akukan upayapembunuhan terhadap Jaron
tanpaa asanyang jelasmerupakan peanggaran
hek azazi manusa Alasanyang mungkinadaah
Wek merasasakit hati karenaJaron meninggd-
kan rumahnya tanpa pamit. Apakah alasan
semacam itu cukup kuat untuk melakukan
upayapembunuhan?

Tidak adapenggambaran secaraintensif
posisi Wak Mauitoh dengan laki-laki selain
Jaron. Kebaikan Wak di awal kedatangan
Jaron ke rumahnya tidak bertahan lama.
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Alasannyabersikap baik pun ternyatatidak
tulus. la hanya ingin memanfaatkan Jaron
sebagal penjagarumah, tanpabayaran. Dalam
perspektif feminis yang memperjuangkan
kesetaraan gender, perlakuan Wak Mauitoh
terhadap Jaron bisadianggap sebagai sebuah
penyimpangan. Dalam perspektif feminis
radikal-kultural, perilaku Wak Mauitoh
mewakili opres yang dilakukan oleh [aki-laki
ddam sistem patriarkat. Sebagai orang dalam
kelassosia yang lebihtinggi daripadaJaron,
ia melakukan pemarginalan peran dan
ketidakadilan terhadap Jaron sebagai wakil
masyarakat kelasdua. K etika dihubungkan
dengan kenyataan bahwa justru seorang
perempuan yang me akukan pensubordinasian,
layak kalau Wak Mauitoh dikatakan sebagai
contoh penyimpangan dari perjuangan kaum
feminisdalam mengaktuaisas diri.

Terlebih ketikadi akhir kisahnyadengan
Jaron, Wak mengancam hendak melaporkan
Jaron atas tuduhan pencurian barang-barang
eektronik di rumahnyaketikaJaron pergi dulu.
Hal ekstrem sel anjutnyaadalah melakukan
percobaan pembunuhan terhadap pemuda
desa yang dianggapnya tidak tahu diri itu,
dengan menjebaknyada am pengiriman paket
bom. Jelashal ini merupakan penyimpangan
dari semangat feminismeyang memperjuangkan
kesetaraan kedudukan antar gender, bukan
penguasaan satu pihak atas pihak lainnya
(dalam konteks gender). Bahkan jikadikaji
lebih lanjut, hal ini bisa diartikan sebagai
ketidakmampuan tokoh Wak Mauitoh
menggunakan rasionya untuk membalas
kel akuan Jaron yang dianggapnyaketerla uan
karenameninggal kan rumah tanpapermisi.
Apabila memang itu alasannya mencoba
membunuh Jaron, bisa dikatakan bahwa
pengarang pun menempatkan tokoh Wak
Mauitoh sebagai perempuan yang lebih
mengedepankan emosi dan perasaan. Ini
merupakan tipikal cara berpikir kaum
perempuan dalam pandangan masyarakat
patriarkat.
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Lingga

Tokoh perempuan ketigayang menjadi
objek kajian adalah Lingga. Linggaseorang
jandayang dinikahi oleh Jarontigatahunsatdlah
peristiwvabom Wak Mauitoh. Jaron menye-
lamatkan jiwaL inggadalam kecelakaan bis.
Mungkin sebagai rasaterimakasih atasjasa
Jaron, Linggayang jandadan kayarayaini
menga aknyakawin. Karenaingin cepat-cepat
melangsungkan perkawinannya, Linggabahkan
mengabaikan permintaan Jaron untuk
mengundangibu dan kel uarganya.

Da am kehidupan pascaperkawinannya,
Jaron hanya punya satu kegiatan, yaitu
menunggu Linggapulang. Ieri Jaronini terldu
sibuk dengan bisnisnya. Saat Linggapulang,
Jaron membantunya mengganti pakaian,
menemaninya makan malam dan tidur
menjelang tengah maam. Danternyatalingga
memiliki kelainan dalam urusan seks.
K ehidupan seksLinggasangat aneh dantidak
bisa dimengerti oleh Jaron yang tergolong
belum berpenga aman. Berikut kutipan yang
memuat perilaku seksLingga

Jaron tak tahu, kenapa seks Lingga
seperti itu. Kadang ia menciumi celana
dalamnya, kadang memakai alat entah
apa, kadang menjerit entah kenapa,
kadang meminta Jaron memukulinya.
Jaron mau bertanya, pada siapa?
Kolonel mertua? Wah, runyam. Soalnya
Jaron hanya bisa memenuhi satu saja
permintaan Lingga: ia onani di depan
sang istri. Aneh sekali, buat Jaron. la
lakukan tapi tak pernah hingga
ejakulasi. Lingga senang jika
hasratnya terpenuhi. la perlakukan
Jaron bagai dewa, penuh sayang, dan
memberi apapun yang ia ingin beri.
Tapi jika sebaliknya, satu harian penuh
ia akan uring-uringan. Bahkan ia tak
bekerja hanya untuk uring-uringan.
(Gunawan, 2003:42-43).
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Dari ilustras dankutipan di atasdiketahui
bahwal inggadominan dalam segalahd atas
Jaron, suaminya. Dari hal kekayaan, posisi
dalam rumah, bahkan dalam hal seks, Lingga
berkuasaatas Jaron. Bisajadi dominas Lingga
dalam hal seksmerupakan konsekuensi logis
atasdominasinyaddamha yanglain. Merasa
dirinya superior, Lingga merasa berhak
memperlakukan Jaron sesuka hati untuk
memuaskan hasrat seksnyayang ekstrem. Saat
Linggamerasatidak puasiaakan melampias-
kan kemarahannyadengan berteriak histeris
dan melemparkan benda-bendakearah Jaron.
Jaron hanya bisa diam termangu di sudut
kamar, tidak bereaks apapun. Kolonel yang
mendapati hal itu menambahkan pukulan
tongkatnyake tubuh Jaron.

Kondisi Lingga diceritakan semakin
parah. Banyak hal yang tak masuk akal
dimintanya pada Jaron untuk memuaskan
keinginan seksuanya. KarenaJaron tak bisa
melakukan permintaannya, Linggameminta
Jaron menceraikannya. Bahkan mengancam
akan membunuh Jaron kerena suaminyaitu
tidak bersediamenceraikan Lingga

Lingga kini kian ganas. la tak pernah
lagi meminta onani, tapi banyak hal
yang Jaron kadang muntah di ha-
dapannya. Maka hari-hari pun berganti
dengan keributan tiada habis. Lingga
minta cerai, Kolonel mendukungnya.
Tapi Jaron tak punya alasan untuk
menyetujui. Itu warisan ayahnya,
“Ayah tak pernah terpikir mening-
galkan atau menceraikan ibumu.
Perceraian akan mengambil korban
terberat anak dan pihak perempuan.
Cerai itu nafsu lelaki.” Maka, di pe-
ngadilan pun ia menolak mencerai
Lingga. Ini membuat Lingga dan
keluarganya kalap. Jaron pun diancam,
bahkan hendak dibunuh. Tapi sejak
ayahnya mati, Jaron tak punya soal
dengan kematian. (Gunawan, 2003:43)
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Jaron tampak benar-benar lugu di sini.
Bahkan iamemegang teguh pesan ayahnya,
yang sebetulnyatidak cocok jikaditerapkan
untuk kasusdaam rumah tangganya Ancaman
kematian pun tidak main-main. Duakali ia
mengalami percobaan pembunuhan, namun
selauluput. Di ujung cerita, Linggadidapati
mati berlumuran darah dengan berbagai
pera atan seksditemukan di sekitar tubuhnya,
di dalam sebuah kamar hotel. Jaron kembali
berhadapan dengan hukuman untuk kesalahan
yang tidak pernahialakukan, yakni tuduhan
perkosaan atau merebut kekayaan terhadap
Lingga, isterinyasendiri. Jaron masuk penjara.

Satu hal yang menarik dari tokoh Lingga
adalah perihd seksuditasnyayang sedemikian
bebas dan ekstrem, tampak sebagai refleksi
pandanganideal kaumfeminisradikal-libertar-
ian, yakni kebebasan seksud bagi perempuan,
lepas dari segala ketabuan yang dianut
masyarakat. Penggambaran sosok Lingga
adalah deskrips fisknya Pencitraan dirinya
yang janda, berparas cukup cantik, berbadan
montok, dan berkulit putih menunjukkan
dirinyasebagai perempuan, walau memiliki
posis dominan terhadap suaminya, dipandang
tetap layak dijadikan objek oleh pengarang
untuk dieksplotasi kewanitaannya. Hal yang
dipandang sebagal permasal ahan pelecehan
bagi keaumfeminisradikal.

Dominas Lingga terhadap suaminya
sudah terlihat dari mula perkenalannya.
Keinginan Jaron untuk mengundang ibu dan
adik-adiknya untuk hadir dalam acara
perkawinan mereka, iaabakan. Kedudukan-
nya secara ekonomi, sosial, dan kultural,
berada jauh di atas Jaron. Pernikahan pun
dilakukan tanpadisebut-sebut adarasacinta
di dalamnya, dan semata-mata hanya atas
dasar rasaterimakasih karenatel ah disdlamat-
kan jiwanyaoleh Jaron. Kemampuan Lingga
mengesampingkan syarat perasaan untuk
menikah, menunjukkan pemunculan sifat
rasionalnyasebagal perempuan. Seperti yang
terjadi padadiri Bu Serpi, ddamtokoh Lingga
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pun pengarang seolah menyematkan dua
karakter yang berlawanan satu sama lain.
Pertama, ia berdiri menggambarkan sosok
perkasa mewakili maskulinitas (dalam hal
seksualitasdengan suaminya). Kedua, iatetap
dijadikan objek bawahan dengan beberapa
cara. Lingga menjadi objek untuk peng-
gambaran aspek kewanitaannya, daniatetap
membutuhkan sosok ayah untuk mencapai
keinginannya Ayahnyaahyang sdaumenekan
Jaron untuk mau memenuhi kemauan Lingga.
Sosok ayah menjadi lebih dominan ketika
akhirnya Jaron ditangkap atas rekayasa
tuduhan memperkosadan merebut kekayaan
Lingga

Hal lainyang menyiratkan sosok Lingga
sebaga kaum daam subordinas idahilugtras
peristiwvaketikaiamintaceral. Linggatidak
bisamematahkan pemahaman yang menyebut-
kan bahwa cerai beradadi tangan laki-laki.
Penolakan Jaron untuk menceraikannya, tak
bisaiahindari. Jadi sedominan gpapunLingga
di hadapan Jaron, iatetap seorang perempuan
yangtidak dibenarkanmemilihjaan cera untuk
kehidupan perkawinannya. Pemaksaan
kehendaknya terhadap sang suami dalam
pemuasan hasrat seksualnya tidak sejalan
dengan cita-cita paham feminisme. Bukan
ekggend diri semacamini yangdiinginkanoleh
parafeminis, bahkan feminisradikal libertar-
lan yang menihilkan tabu seksual dalam
masyarakat. Secaraumum Linggaditempatkan
sebagai korban penggambaran perempuan
dalam kedudukan di bawah laki-laki oleh
pengarang. Adanya upaya penggambaran
dominas Linggaatassuaminyamenjach mentah
tatkalaJaron menol ak untuk menceraikannya.
Lingga tetaplah Lingga yang seorang
perempuan tanpa hak memutuskan untuk
bercerai dari Jaron.

Endraswara (2003:149) menyatakan
kegiatan akhir dari sebuah perjuanganfeminis
adalah persamaan dergjat, yang hendak
mendudukkanwanitatak sebagal obyek. Itulah
sebabnya, kajian feminisme sastra tetap
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memperhatikan masalah gender. Yakni tidak
sgaterusmenerusmembicarakan citrawanita,
tetapi juga seberapakemampuan priadalam
menghadapi serangan gender tersebut.
Melengkapi pembahasan dalam tulisanini,
perlujugadikemukakan dalam ha-hd tertentu
Jarontidak mampu menghadapi serangan para
perempuan yang pernah hadir dalam kehidup-
annya Mulal dari Bu Serpi, Wak Mauitoh, dan
Lingga Satuhd yanglayak diperhatikanddam
cerpen ini: Jaron selalu menghadapi masa-
lahnyadengan tersenyum. Inikah pesan yang
hendak disampaikan oleh pengarang?Bahwa
seorang lelaki tak akan patah oleh perempuan,
seberapapun besarnyausahayang dilakukan
pihak perempuan untuk mendominas.

4. Simpulan

Bu Serpi, kekuasaannya digunakan
untuk menjebak Jaron dalam sebuah kasus
hukum sehingga Jaron pun masuk penjara.
Tetapi sebagal perempuantetap ditaruh dalam
posis sebagal jandagenit gundik Pak Lurah
yang getol pergi ke dukun entah untuk apa.
Sis inilahyang menyiratkan bahwaBu Serpi
tetap seorang perempuantersubordinas secara
sosio-kultural dalam faham feminisradikal-
kulturd.

Wak Mauitoh, semula bersikap baik
pada Jaron. Tetapi kelanjutan cerita mem-
perlihatkan sosoknyayang kejam dan tidak
berperasaan. Puncak kekejamannyaadalah
ketikaiamengancam Jaron, dan melakukan

percobaan pembunuhan dengan paket bom
yang menyebabkan Jaron menjadi tertuduh
pelaku pengeboman. Sisi lainnya ialah
perilakunya yang mata gelap hendak
membunuh Jaron. Deskrips ini menunjukkan
bahwa Wak Mauitoh di mata pengarang
tetapl ah seorang perempuan yang secaraumum
dikatakan pendek akanya, lebih mengedepan-
kan emosi daripada rasio. Bagian ini
menyiratkan tokoh Wak Mauitoh seorang
perempuan berciri terpinggirkan dalam
pandanganfeminisradika-kultural.

Lingga, possnyadominandaamhampir
semuahd dibanding suaminya Bahkaniabisa
menekan Jaron untuk memenuhi hasrat
sekauanyayang ekstrem, hal ini tampak sangat
sesual dengan paham feminisradikal-libertar-
ian, tetapi jikadilihat bahwaLinggamel aku-
kannyadengan sebuah pemaksaan, ssmuanya
menjadi terlihat sebagal sebuah penyimpangan.
Sd lainnyaidahkenyataan bahwal inggatetep
mengalami penggambaran fisik yang dalam
kadarnya terasa sebagai sebuah eksploitasi
terhadap dirinya sebagai perempuan. lapun
melakukan pemenuhan segalakeinginannya
dengan bantuan ayahnya, purnawiravan kolonel
yang masih punya kekuatan dan wibawa.
Bahkan ayah Lingga pula yang akhirnya
menjebloskan Jaronkeddampenjara. Hal lain
yang sangat nyataterasaadaah: Lingga, ssorang
isteri yang seolah berhasil membeli suaminya,
tidak dikabulkan gugatan cerainyakarenaJaron
tidak bersediamenceraikannya
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